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ABSTRACT 
 
This research aims to examine the influence of tax avoidance, tax risk, audit tenure and 
financial performance on firm value. The population in this research is 147 manufacturing 
companies listed on the IDX in the 2019-2023 period. The sampling technique uses 
purposive sampling. The total data that can be processed is 199. The result is that tax 
avoidance and tax risk have no effect on firm value. Different results on financial 
performance and audit tenure which influence firm value. Tax risk is still a new thing for 
research in Indonesia, so many companies pay less attention because they already carry 
out tax planning and tax management and manage tax risk management. Suggestions for 
further research focus on risk management in improving financial performance because 
tax risk is not a concern for investors. 
 
Keywords: audit tenure, financial performance, firm value, tax avoidance, tax risk  
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax avoidance, tax risk, audit tenure dan 
kinerja keuangan terhadap firm value. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang listing di BEI pada periode tahun 2019-2023 sebanyak 147 emiten. 
Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Data yang dapat diolah total 199. 
Hasilnya tax avoidance dan tax risk tidak berpengaruh terhadap firm value. Hasil yang 
berbeda pada kinerja keuangan dan audit tenure yang mempengaruhi firm value. Tax risk 
masih menjadi hal yang baru bagi penelitian di Indonesia sehingga banyak Perusahaan 
kurang memperhatikan  karena sudah melakukan perencanaan pajak dan manajemen 
pajak  serta  mengelola manajemen resiko bidang perpajakan. Saran untuk penelitian 
selanjutnya fokuskan pada pada manajemen resiko dalam peningkatan kinerja keuangan 
karena tax risk tidak menjadi perhatian investor.  
Kata kunci : tax avoidance, tax risk, audit tenure, kinerja keuangan, firm value 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Pandemi COVID 19 memberikan dampak yang luar biasa di banyak sektor termasuk 
ekonomi. Percepatan pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh Indonesia mulai tahun 
2022 dengan meningkatkan penerimaan di sektor pajak. Data BEI tahun 2020 
menyebutkan sektor manufaktur, agrobisnis, transportasi, konstruksi dan keuangan 
mengalami pelambatan pertumbuhan bahkan kemungkinan menghentikan aktivitas 
operasionalnya karena penurunan daya beli masyarakat dan kebijakan pemerintah yang 
banyak mengalihkan pendanaan ke penyelesaian COVID 19 dan bantuan sosial bagi 
masyarakat yang terdampak secara ekonomi.  
Pertumbuhan bisnis dimulai pada awal tahun 2022, merubah mindset manajemen untuk 
menjaga tata kelola manajerialnya. Kualitas audit menjadi penting termasuk manajemen 
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resiko pajak dan akhirnya berpengaruh pada nilai  perusahaan bagi investor (Sugiono, 
2020). Manajemen untuk menarik investor dapat melakukan investasi dan menambah 
pendanaan bagi aktivitas operasionalnya selain hutang bank. Kualitas audit sebagai 
parameter dalam penilaian keandalan informasi keuangan seiring dengan pertumbuhan 
bisnis yang kompleks agar memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahaw 
laporan keuangn tersebut akurat dan andal (Bonaventure, 2019).  
Pertumbuhan penjualan membutuhkan kebijakan pemerintah di bidang perpajakan. 
Manajemen pajak yang dilakukan di bidang keuangan dapat menghasilkan tax avoidance  
(Arfiansyah, 2021) dan tax risk karena dapat diantisipasi sebelumnya.  
Masalah muncul saat kualitas audit dipertanyakan sehingga mengancam integritas 
informasi keuangan karena banyaknya tekanan, kompleksitas regulasi dan konflik 
kepentingan.   
Tax Risk dan tax avoidance menjadi elemen yang penting dalam manajamen keuangan 
Perusahaan (Craig et al., 2013).  Munculnya  tax risk dan tax avoidance karena adanya 
ketidakpastian kebijakan pajak, peraturan pajak yang selalu berubah sehingga apabila 
perusahaan tidak melakukan upaya yang efektif dalam mengelola resiko pajak dan tax 
avoidance akan menghadapi konsekuensi berupa sanksi pajak, hilangnya reputasi dan 
dampak negatif pada nilai perusahaan (Kurniawan et al., 2018) .   
Terkait dengan firm value,  perusahaan tidak dapat mengabaikan dampak kualitas audit 
dan resiko pajak terhadap nilai perusahaan (Perdana, 2023). Rendahnya kualitas audit 
atau resiko pajak yang tidak dikelola dengan baik akan memberikan ketidakpastian 
terhadap informasi keuangan yang diperlukan investor atas pembuatan keputusan 
investasi  (Ayu Arifiani Nurfajri et al., 2022) . Di USA dijelaskan bahwa pada perusahaan 
multinasional dimana reaksi pasar akan positif pada saat mengelola pajak dengan sedikit 
agresif (Nesbitt & Outslay, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
tambahan informasi bagi investor untuk memperhatikan tax risk yang dapat ikut menjadi 
salah satu faktor dalam pengambilan keputusan besar termasuk dalam merencanakan 
investasi ke perusahaan yang dituju.   

 
LANDASAN TEORI 

 
Teori Keagenan 
Dalam badan usaha terdapat memisahan antara pemilik dan pengelola yang mejadikan 
hubungan principal dan agen (Jensen dan Meckling, 1976).Hubungan yang ada agar tidak 
menimbulkan resiko agen tidak semata bertindak untuk kepentingan pemilik tetapi ada 
batasannya.  
Pelaporan keuangan sebagai bentuk tanggungjawab agen kemungkinan informasi yang 
bebas dari asimetri informasi. Manajemen mempunyai kepentingan atas intensif dan hal 
tersebut sangat tergantung pada hasil penjualan dan laba bersih setelah dikurangi semua 
beban pajak yang ada (Buana, 2017). Keputusan perpajakan merupakan tanggungjawab 
manajemen, maka pengelolaan pajak dan resikonya sebagai salah satu upaya untuk 
mengindari perpajakan atau merahasiakan informasi yang sifanya berdampak negative 
bagi manajemen (B & Dharmapala, 2006).  
Teori Signal 
Teori sinyal memberikan  penjelasan bahwa semua Tindakan yang dilakukan memuat 
informasi dan dimungkinkan timbulnya asimetri informasi. Menurut (Eugene F. Brigham, 
2021) teori sinyal merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemenyang dapat 
memberikan informasi kepada investor atas pola pandang perusahaan dari segi 
manajemen. Teori ini dimungkinkan memberikan sinyal kepada pengguna atau investor 
yang melakukan investasi. Hal tersebut berupa infomasi yang sudah dilakukan oleh 
manajemen dalam rencana untuk merealisasikan apa yang diinginkan investor. 
Firm Value 
Nilai perusahaan dipandang dari segi investor adalah keberhasilan manajemen 
Perusahaan dalam mengelola mengelola sumber daya yang dimiliki serta Gambaran atas 
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kondisi Perusahaan yaitu kinerja. Pengukuran nilai perusahaan dengan cara 
menggunakan price to book value (PBV), 
yang membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham (Hapsari 
et al., 2023).   
Tax Avoidance 
Penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu suatu tindakan wajib pajak dalam usahanya 
untuk menekan beban pajak yang dibayar atau jumlah pajak yag masih terhutang dengan 
Teknik dan metode tertentu tetapi tidak menyimpang atau tidak sesuai dengan peraturan 
pajak yang berlaku. Tax Avoidance memanfaatkan celah yang ada pada aturan 
perpajakan dan kebijakan akuntansi yang dilegalkan (Hapsari et al., 2023) Pada penelitian 
ini, penghindaran pajak (tax avoidance) menggunakan pengukuran GAAP ETR, 
membandingkan antara  total beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak.  
Tax Risk 
Risiko pajak adalah ketidakpastian pada pajak dimasa depan Perusahaan (David A. 
Guenther; Steven R. Matsunaga; Brian M. Williams, 2017) karena Perusahaan tidak 
mempunyai kemampuan dalam mempertahankan rating pajaknya dalam periode jangka 
panjang.    Pada ISO 2018 Organisasi Internasional bidang Standardisasi menjelaskan 
resiko pajak yang sebelumnya berasal dari resiko ekonomi, perubahan kebijakan bidang 
perpajakan dan ketidakakuratnya informasi.  Resiko ekonomi adalah kemungkinan 
imbalan yang diberikan  dari investasi, perubahan kebijakan bidang perpajakan yaitu 
adanya ketidakpastian dalam upaya menerapkan aturan perpajakan dan tidakakuratnya 
informasi dimungkinkan karena pengelolaan keuangan, kebijakan akuntansi, sistem 
manajerial, pengalaman dalam mengambil keputusan (Putri Setya Dewi & Didik Ardiyanto, 
2020). 
Audit Tenure 
Berdasarkan 17/PMK.01/2008 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2015 yaitu pada peraturan tahun 2008 pembatasan masa pemberian jasa audit 
oleh KAP dibatasi selama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan 
publik dan 3 (tiga) tahun buku berturut-turut oleh akuntan publik kepada klien yang sama, 
serta akuntan publik dan KAP dapat menerima kembali penugasan setelah satu tahun 
buku tidak memberikan jasa audit kepada klien tersebut. Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 sudah tidak membatasi masa pemberian jasa  audit oleh 
KAP dan untuk akuntan publik diperpanjang menjadi  5 (lima) tahun buku berturut-turut 
(Angela et al., 2019), dan penugasan kembali dalam dilakukan setelah 2 (dua) tahun 
buku.   
Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dalam perusahaan diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio ini menjelaskan kemampuan Perusahaan dalam menhasilkan laba dari penjualan. 
Dalam menghitung profitabilitas biasanya dengan ROA dan ROE. Dalam penelitian ini  
menggunakan ROE. Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang 
saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase. Return on equity 
menunjukkan bagaimana Perusahaan dalam mengelola modalnya (net worth), sehingga 
tingkat keuntungan diukur dari investasi pemilik modal atau pemegang saham 
perusahaan. (Prastyatini & Utami, 2024). 

 
Hubungan antar variabel  
Hubungan antar variabbel dapat ditunjukkan dengan penjelasan dibawah ini. 
Pengaruh tax avoidance terhadap firm value 
Hasil penelitian dampak perilaku atas firm value di Cina (Xudong Chen, Na Hu, Xue 
Wang, 2014) mengidentifikasi bagaimana tax avoidance yang dilakukan oleh Perusahaan 
di Tiongkok dapat mempengaruhi nilai Perusahaan. Perilaku ini ternyata dapat 
menurunkan nilai perusahaan. Penelitian yang sama oleh Yee (Siew Yee et al., 2018) 
dengan menggunakan sampel emiten di Malaysia.  Hasil penelitian di Tunisia (Guedrib & 
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Marouani, 2023) menjelaskan hal yang berbeda karena tax avoidance dapat 
meningkatkan firm value. 
H1 = Tax avoidance berpengaruh terhadap firm value 
Pengaruh tax risk terhadap firm value 
Perilaku tax avoidance dapat meningkatkan  tax risk (David A. Guenther; Steven R. 
Matsunaga; Brian M. Williams, 2017) karena adanya tiga hal yaitu tidak jelasnya 
perpajakan di masa mendatang, adanya resiko tax avoidance dan kompleksitas pelaporan 
dan pengungkapan. Hasil penelitian ini masih terbatas karena perhitungan tax risk yang 
membutuhkan data minimal berapa tahun pengamatan. 
Hasil penelitian (Guedrib & Marouani, 2023) di Tunisia selama 12 tahun  menjelaskan 
bahwa resiko dalam tax avoidance penting bagi investor untuk pengambilan keputusan. 
Perencanaan dan manajemen pajak yang sebenarnya digunakan oleh perusahaan dan 
kepentingan investor. Manajemen dapat menyusun manajemen resiko bidang perpajakan. 
Penelitian yang sama perlu dilakukan di negara berkembang yang lain. 
H2 = Tax Risk berpengaruh terhadap tax avoidance 
Kinerja keuangan terhadap firm value 

Pada teori signalling dapat dijelaskan bahwa profitabilitas yang tinggi dapat 
menaikkan harga saham sehingga secara otomatis akan menaikkan firm value. Penelitian 
yang dilakukan di Philipina (Sucuahi & Cambarihan, 2016) mengungkapkan bahwa 
profitablitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H3= Kinerja keuangan berpengaruh terhadap firm velue 
Pengaruh Audit tenure terhadap firm value 

Kasus dengan sampel Mesir tahun 2023 menunjukkan pengaruh kurang terlihat pada 
perusahaan dengan masa audit yang lebih tinggi, peneliti juga menemukan bahwa 
hubungan positif antara kualitas audit dan nilai perusahaan lebih kuat pada perusahaan 
dengan masa audit yang lebih rendah (Saleh Aly Saleh Aly, Ahmed Diab, 2023). 
H4 = Audit tenure berpengaruh terhadap firm value 
 
Kerangka penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur selama periode 2019-

2023 sebanyak 147 emiten yang terdaftar di BEI. Teknik sampling yaitu purposive 
sampling dengan kriteria : 

a. Publikasi annual report berturu-turut selama periode pengamatan 
b. Publikasi laporan keuangan dengan mata uang rupiah 
c. Mengalami laba selama periode pengamatan 
d. Mempunyai data yang dibutuhkan dalam penelitian 

Hasilnya, Perusahaan yang listing sebanyak 147 emiten, yang tidak mempublikasikan 
annual report secara berturut-turut 47, publikasi laporan keuangan menggunakan dolar 
sebanyak 23 emiten. Perusahaan selama periode pengamatan melaporkan rugi sebanyak 
37. Total sampel 40 emiten yang dapat dijadikan sampel. Jumlah data yang diolah hanya 
sebanyak 200 data observasi.  

   Tax Avoidance 

Tax Risk 

Kinerja Keuangan 

Audit tenure 

Fim Value 
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Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil uji statistik deskritif 

Variabel N Mean Std Deviasi Min Maks 

Tax Avoidance 199 0.2488 0.12357 0 0.91 

Tax Risk 200 0.2055 0.8020 0.13 0.36 

Audit Tenure 199 0.1699 0.2203 0 1.00 

Kinerja Keu 200 0.9300 0.25579 0 1.40 

Firm value 200 3.6554 8.082 0 60.67 

Valid 199     

 
Dari tabel  diatas  Nilai N 199 yang artinya penelitian ini menggunakan data audit tenure 
dengan mean 0.1699, kinerja keuangan dengan mean 0.9300 dan firm value dengan 
mean 3.6554. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas data 

Tabel 2. Hasil uji normalitas data 

 
   
 
 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil uji multikolinieritas  

Variabel Independen Tolerance VIF Standar Keterangan 

Tax Avoidance  
Tax Risk 
Audit Tenure 
Kinerja Keuangan (ROE 

0,938 
0.950 
0,990 
0.998 

1.061
1.052
1.010
1.007 

10 
10 
10 
10 

Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 
Bebas Multikolinearitas 

Dependend Variable : Firm Value 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil uji heteroskedastisitas 
Variabel T hitung Sign Hasil 

Tax Avoidance  -1,670 0.087 Bebas heteroskedastisitas 
Tax Risk 1.500 0.881 Bebas heteroskedastisitas 
Audit Tenure 6.974 0.071 Bebas heteroskedastisitas 
Kinerja Keuangan (ROE -2.214 0.93 Bebas heteroskedastisitas 

 

Hasil uji Linieritas 
Tabel 5. Hasil uji linieritas 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

10858.127 1 10858.127 2828.556 .000 
    

Hasil uji linieritas menjelaskan terdapat hubungan antar variable yang linier.  

 
Hasil uji kesesuaian model regresi 

 
Tabel 6. Hasl uji kelayakan model regresi 

Fhitung Sig. Probabilitas Ftabel Kesimpulan 

19.046 .000a 0,05 3.02 Model layak 

 
 

Variabel Sign Probabilitas Kesimpulan 

Unstandardized Residual 0,981 0,55 Data terdistribusi 
normal 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi 
ISSN Online: 2549-2284 

Volume 09 Nomor 01, Desember 2024 
 

 

 452 

 
 

Persamaan model Regresi 
Tabel 7. Persamaan model regresi 

 

 
Persamaannya adalah ,  

                  Y = 2.047+0.406 x1+0.390x2+(1.707)x3+10.624x4 

Hasil uji hipotesis 
Tabel 8. Hasil uji hipotesis 

Hipotesis T hitung Sig. Probabilitas Kesimpulan 

Tax Avoidance X1 
Tax RiskX2 
Audit tenureX3 
Kinerja KeuanganX4 

.492 

.306 
7.872 
-4.407 

.623 

.760 

.000 

.000 

0,05 
0,05 
0,05 
0,05 

H1 ditolak 
H2 ditolak 

H3 Diterima 
H4 Diterima 

a. Dependent Variable: Firm value 
 
Hasil uji koefisien determinasi   
Tabel 9. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Adjusted R Square Kesimpulan 

.286 Berpengaruh sebesar 28,6 % 

 

Artinya variabel tax avoidance, tax risk, audit tenure dan kinerja keuangan hanya 
dapat mempengaruhi firm value sebesar 28,6%. Kemungkinan masih ada variabel lain 
yang dapat mempengaruhi di luar variabel yang diteliti antara lain Good Governance dan 
CSR.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian atas tax avoidance berpengaruh terhadap firm value ternyata menerima 
daerah H0 yaitu tax avoidance tidak berpengaruh terhadap firm vaue. Hasil ini  sejalan 
dengan hasil penelitian di Cina (Xudong Chen, Na Hu, Xue Wang, 2014) dan Malaysia 
(Siew Yee et al., 2018) karena tax avoidance tidak dapat mempengaruhi firm value. 
Kondisi negara berkembang yang cenderung terpuruk selama covid 19 membuat 
manajemen di Indonesia melakukan pembenahan di sektor keuangan dan operasional 
perusahaan dengan melakukan perencanaan dan manajemen pajak. Perusahaan fokus 
pada upaya menaikkan penjualan dan memanfaatkan kebijakan pajak pemerintah serta 
mengembalikan kondisi perusahaan. Hasil penelitian ini juga menolak hasil  
penelitian (Guedrib & Marouani, 2023) di Tunisia yang menjelaskan bahwa pengaruh tax 
avoidance dapat meningkatkan firm value.  

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.047 .500  4.092 .000 

Tax Avoidance .406 .825 .033 .492 .623 

Tax Risk .390 1.274 .020 .306 .760 

Kinerja Keuangan 10.624 1.350 .524 7.872 .000 

Audit tenure -1.707 .387 -.281 -4.407 .000 

a. Dependent Variable: Firm value 
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Hasil penelitian pengaruh tax risk terhadap firm value.  Hasilnya tax risk ternyata tidak 
berpengaruh terhadap firm value. Hal ini sama dengan dengan hasil penelitian 
(Arfiansyah, 2021). Pada kasus pajak  yang ada di Indonesia masih belum menjadikan 
perhatian pemegang saham. Pemegang saham masih cenderung untuk mengabaikan tax 
risk karena menganggap manajemen sudah dapat mengelolanya dalam manajemen 
resiko bidang perpajakan.  
Hasil penelitian menjelaskan audit tenure berpengaruh terhadap firm value.  Artinya 
perusahaan yang bekerjasama dengan KAP yang dipercaya  kurang dari 3 tahun 
sebanyak 14 emiten dan yang lebih dari 3 tahun sebesar 185 emiten. Hasil tersebut 
sejalan dengan hasil  penelitian (Sari et al., 2023).  Lamanya waktu kerjasama KAP 
dengan emiten dimungkinkan dapat menciptakan resiko terpengaruhnya independensi. 
Hal tersebut juga berdampak pada kualitas audit dan kompetensinya. Terkadang investor 
tidak melihat dampak yang terjadi karena ternyata audit tenure dapat meningkatkan firm 
value. 
 Hasil penelitian menjelaskan kinerja keuangan berpengaruh terhadap firm value, tetapi  
dengan peningkatan kinerja keuangan dengan proksi ROE, dapat menurunkan firm value.  
Artinya perusahaan besar cenderung meningkatkan ekuitas sehingga dapat menurunkan 
firm value. Kemungkinan perusahaan lebih melihat profitabilitas (ROA) yang lebih jelas 
karena dapat meningkatkan firm value seperti di Philipina (Sucuahi & Cambarihan, 2016). 
Perusahaan berusaha meningkatkan ekuitas dari saldo laba yang ada dan kurang ada 
niat untuk pembagian deviden sehingga dapat menurunkan firm value 

 
PENUTUP 
 
Berdasarkan uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa tax avoidance dan tax risk tidak 
berpengaruh terhadap firm value. Hanya kinerja keuangan dan audit tenure yang 
mempengaruhi firm value. Apabila dilakukan uji secara bersama maka menyumbang 28,6 
% dan sisanya berasal dari variabel yang tidak diteliti. Saran bagi penelitian selanjutnya 
dapat mengganti tax risk dengan variabel lain seperti kualitas audit, manajemen pajak. 
Tax Risk merupakan hal yang baru masih sulit mendapatkan referensi lain. Perhitungan 
untuk tax risk sendiri cenderung beresiko dan dapat menurunkan jumlah data yang dapat 
diteliti. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti tax risk dengan variabel lain 
seperti kualitas audit, manajemen pajak. Tax Risk merupakan hal yang baru masih sulit 
mendapatkan referensi lain.  
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